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ABSTRAKSI

Hexa Jehan Pradana, NIT. 51145475.T, 2019 “ Analisis penyebab kebocoran
fore bilge tank di MV. Shanthi Indah”, Program Diploma IV, Teknika,
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Nasri, M.T.,
M.Mar.E dan Pembimbing II: Capt. H. S. Sumardi, SH, MM., M.Mar

Tangki adalah sebuah tempat penamungan yang bersifat sementara yang
berada disebuah kapal, dimana fungsi dari tangki tersebut bisa digunakan untuk
menyimpan suatu cairan atau gas yang akan digunakan atau akan di olah kembali
maupun dibuang karena tidak bisa digunakan kembali.

Metode yang digunakan adalah-metode HAZOP dan USG. Metode untuk
menentukan prioritas masalah yang ada. Adapun rumusan masalah dari penelitian
ini adalah faktor yang; mengakibatkan keboc€oran, pada tangki, dampak yang
ditimbulkan akibats keboeoran tangki, upaya yang dilakukan untuk mengatasi
kebocoran pada tangki fore bilge tank.

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa penyebab.dari kebocoran pada
tangki fore bilge tank adalah adanya faktor yang disebabkan oleh karat/korosi.
Dampak yang ditimbulkan dari faktor keboceran tangki yaitu terjadinya dampak
yang disebabkan oleh faktor lingkungan. Upaya yeng dilakukan adalah dengan
melakukan pengelasan atau menambal pada pelat tangki yang bocor.

Kata Kunci : Bilge, Tank, HAZOP, USG.



ABSTRACT

Hexa Jehan Pradana, NIT. 51145475.T, 2019 “Analysis of leakage of fore bilge
tank on MV. Shanthi Indah ”. Program Diploma IV, Technical, Marchant
Marine Polytechnic of Semarang, 1% Supervision: Nasri, M.T., M.Mar.E.
and 2" Supervision: Capt. H. S. Sumardi, SH, MM., M.Mar

Tank is a temporary shelter located in a ship,where the function of the
tank can be used to store a liquid or gas that will be used or will be re-processed
or dispoed of because it cannot be reused.

The method used is the method of Hazop and USG . Method for
determining the priority of existing-problems. As for the formulation of the
problem from this rese i I d in leakage in the tank. The
impact caused by
bilge tank.

Fro
in the fore
impact ca
factors. The




BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kebutuhan jasa angkutan laut dengan menggunakan kapal niaga dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan yang sangat pesat. Kapal niaga
sebagai sarana transportasi laut yang mempunyai peranan sangat penting
dan efisien dalam pengangkutanidari suatu-pelabuhan ke pelabuhan tujuan.
Beberapa jenis kapal diantaranya adalah kapal tanker, kapal roro, kapal feri,
kapal cargo, kapal bulk carrier. Dari.beberapa:jenis,kapal, penulis akan
menjelaskan tentang kapal Bulk carrier atau curah, \yaitu kapal yang
dibangun untuk ‘muatan kering dapat pula. dipergunakan untuk memuat
muatan curah.

Kapal curah untuk merﬁenuhi permintaan dari perniagaan muatan
curah_khusus, maka " dibuatleh kapal-kapal khusus.untuk itu serta yang
memenuhiiperaturan-peraturan standart bagi ruang muatannya yang dikenal
dengan nama.bulk carrier. Bila muatan yang dimuat dikapal tanpa
bungkus,muatan demikian itu disebut muatan curah. Biji-bijian, batu bara,
gandum, belerang, klinker (bahan utama pembuatan semen), dll.

Pada saat melaksanakan praktek laut, penulis ditempatkan di kapal
MV. Shanthi indah dimana kapal tersebut merupakan kapal jenis bulk
carrier atau yang biasa disebut kapal curah. Kapal yang membawa muatan
batu bara dan klinker. Saat kapal melakukan perjalanan adapun faktor
penunjang untuk kelancaran dalam sebuah kapal, dimana setiap kapal

memiliki tangki penampung yang berfungsi sebagai penampung sementara.
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Pada saat peneliti melaksanakan praktek laut di MV. Shanthi indah milik
PT. Karya Sumber Energy (KSE), tanggal 9 Maret 2017 saat melaksanakan
tugas jaga pada jam 20.00 — 00.00, penulis melakukan pengecekan dari
lantai atas sampai bawah dikamar mesin. Saat berada di lantai bawah
penulis melihat fore bilge atau got depan di kamar mesin terlihat penuh dan
pada saat akan membuang fore bilge atau got depan, penulis menemukan
adanya masalah pada-tangki kapal, yaitu-fore bilge tank. Tangki tersebut
mengalami -kerusakan pada plat bagian atas.yang diakibatkan karena
terjadinya“korosi, yang mengakibatkan kebocoran«pada fore bilge tank
akibat kurangnya perawatan pada tangki tersebut, sehinggga menyebabkan
kotornya pada dasar tangki yang mana pada tangki tersebut terdapat pipa
untuk mengisap air vang ditampung pada tangki penampungan dan akan
berdampak pada kinerja dari sebuah pompayang akan dioperasikan.
Kerusakan yang terjadi pada.fore bilge tank diakibatkan oleh berbagai
hal, diantaranya adalah timbulnya %orosi pada permukaan tangki karena
tidak diterapkanya. proses:perawatan pada-tangki tersebut. Pengetahuan
tentang cara merawat dans penyebab timbulnya korosi pada tangki itu
penting untuk di pelajari agar kejadian seperti itu tidak terulang lagi.
Kondisi ini mendorong penulis untuk membuat penelitian dengan judul

“Analisis penyebab kebocoran fore bilge tank di MV. Shanthi Indah .

Perumusan Masalah
Untuk mempermudah penyusunan penelitian ini penulis perlu
merumuskan terlebih dahulu masalah-masalah apa saja yang harus dibahas.

Terdapat beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:



1.  Apa faktor yang menyebabkan terjadinya kebocoran fore bilge tank di
MV. Shanthi Indah ?

2. Apa dampak dari kebocoran dari kebocoran fore bilge tank di MV.
Shanthi Indah ?

3. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kebocoran fore bilge tank

di MV. Shanthi Indah ?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan, yang ingin dicapai dalam skribsi i
1.  Uniuk. mengetahui faktor apa saja yangmenyehabkan terjadinya
kebocoran pada fare bilge tank di.M\/."Shanthi Indah.
2. Untuk mengetahui dampak apa saja yang diakibatkan dari kebocoran
pada fore bilge tank di M\/:Shanthi Indah.
3. WUntuk mengetahui upaya .yang dilakukan untuk mengatasi kebocoran
pada. fore hilge tank di MY/ Shanthi Indah.
ManfaatPenelitian
Hasil penelitiah mengenai “Analisis penyebabskebocoran fore bilge tank di
MYV. Shanti Indah™ inl diharapkan membawa manfaat sebagai berikut:
1.  Manfaat Teoritis
a.  Sebagai tambahan pengetahuan di kampus Politeknik 1imu
Pelayaran (PIP) Semarang mengenai kebocoran yang terjadi
pada fore bilge tank di kapal.

b.  Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan guna dijadikan
bahan acuan untuk penelitian berikutnya sehingga dapat

menghasilkan penelitian yang lebih baik dan akurat.



C. Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan bagi para
pembaca, termasuk instansi terkait dan diharapkan penelitian ini
dapat memberikan masukan yang dapat berguna untuk
pembangunan sumber daya manusia dan personal soft skill
sehingga siap menghadapi dunia kerja di bidang kemaritiman
dan perawatan permesinan kapal.

2. Manfaat Praktis

Penelitiancini-diharapkan dapat memberikan -manfaat nyata kepada

berbagai pihak untuk menambah ilmu tentang Kerusakan plat di atas

kapal akibat korosi-atau keropos, misalnya:

a. ' Masinis agar lebih baik ‘dalam. dafam mengambil keputusan
terhadap masalah koresi di ates kapal, karena korosi tidak dapat
dihilangkan tapi kor.osi dapat diperlambat proses terjadinya.

b % Sebagai'masukan uniuk perusahaan kususmya PT. Karya Sumber
Energy (KSE) yang mungkin Bisa bermanfaat untuk kemajuan
perﬁsahaan di masa yang akan-datang:

Sistematika Penulisan

Penelitian ini disususun agar lebih sistematis dan mudah dimengerti.
Untuk mempermudah dalam membahas permasalahan mengenai “Analisis
penyebab kebocoran fore bilge tank di MV. Shanti Indah” maka peneliti
menyusun dan menguraikan secara singkat tentang materi pokok dari
penelitian ini agar dapat digunakan untuk memudahkan para pembaca dalam
mengikuti penyajian yang terdapat dalam penelitian ini. Penulis membuat

sistematika sebagai berikut:



BAB I.

BAB II.

BAB III.

PENDAHULUAN

Pendahuluan berisi hal-hal yang berkaitan dengan Latar
Belakang, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian dan Sistematika Penulisan. Latar belakang berisi
tentang penyebab kebocoran fore bilge tank, kondisi seharusnya
yang terjadi serta alasan pemilihan judul. Perumusan masalah
adalah uraian masalah .yang-diteliti. Tujuan penelitian berisi
tujuan yang akan dicapai melalui‘penyebab kebocoran pada fore
bilge tank di MV.. Shanthi indah. Manfaat penelitian berisi
uraian tentang manfaal yang akan diperoleh-dari hasil penelitian.
Sistematika penulisan berisi susunan bagian'penelitian dimana
bagian yang satu dgngan baeianiyang lain saling berkaitan
dalamisatu runtutan/pikir.
LANDASAN TEORI

Pada bab ini-peneliti menguraikan tentang landasan teori
mengenai  penyebab kebocoran-fore hilge tank, antara lain
tinjauan._pustaka yang: memuat keterangan dari buku atau
referensi yang mendukung penelitian yang dibuat. Bab ini juga
memuat tentang kerangka pikir penelitian yang menjadi
pedoman dalam proses berjalannya penelitian.
METODE PENELITIAN

Pada bab ini penulis akan membahas tentang data—data
yang diperlukan serta sumber-sumber guna menunjang materi

skripsi. Data tersebut berupa pengalaman penulis selama praktek



berlayar di MV. Shanthi Indah, berdasarkan sumber informasi
dari masinis serta data penunjang berupa pencarian dari internet
dan buku.

BAB IV. ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini mengulas masalah dan menganalisis pembahasan

mengenai “penyebab kebocoran fore bilge tank di MV. Shanthi

LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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LANDASAN TEORI

Tinjauan Pustaka
Penipisan pada plat merupakan hal yang sudah sewajarnya, tetapi hal
ini tidak dapat dianggap remeh karena menginggat pengaruh pelat itu sendiri

bila pelat tipis maka akan

sebagai kekuatan %ﬁkamlhl;wirﬁ%{
rawan terj d{"k oran pada ;elat sebuah"e;| I _Sehingga menyebabkan

mRa‘ secii:ria_':lfc_a?lflirut}

buangan bilga meskipun dalam kondisi

afldipo

yang kurang baik (trim)

“Bilge suction are normally to be located on both side of the ship. For
compartments located fore and aft in the ship, one bilge suction may be
considered sufficient provided that it is capable of completely draining the
relevant compartment.”

Bilge suction ditempatkan pada kedua sisi kapal. Pada bagian kompartemen,

bilga diletakkan dibagian depan dan belakang dari kapal, satu bilge suction



harus dapat menyediakan serta memastikan bahwa semua kompartemen
dapat terkuras secara penuh

“Spaces located forward of the collision bulkhead and not connected to the
general bilge system are to be drained by other suitable mean of adequate
capacity.”

Ruangan yang ditempatkan didepan collision bulkhead dan tidak terhubung

l{&wembuaﬂng atau

orah baik akibat grounding

alah - unt

— _
mengeluarkan air yang dikumpulkan dalam bilge. Secara umum, ada
dua macam sistem bilga yaitu:

a.) Clean Bilge System

Yaitu sistem bilga yang berfungsi untuk membuang air yang tidak
tercampur dengan minyak. Air tersebut bisa berasal dari kebocoran
pada lambung kapal, ombak yang masuk ke geladak hujan,

pengembunan, atau waktu pencucian cargo hold.



b.) Oily Bilge System
Yaitu sistem bilga dimana air kotor dan minyak bercampur
menjadi satu sebagai fluida yang akan diserap. Sistem ini terdapat
pada kamar mesin yang mana pada kamar mesin banyak terdapat

minyak yang berasal dari kebocoran pipa bahan bakar, pelumas, dan

lain-lain.

minyallllk, bflk yap‘g’ .Pe EKA f _1. : -. | Illsung dipompa ke

overbég‘r\i menghr C ‘ ar meﬁskga disediakan 1

buah dir?lct sucti M 2 i a terjadi kebocoran

padaNll in \ LZ: air yang masuk
N

tercampur min room bilge well lalu disedot

Seg i
menggunakan pompa Jél_r;é_tgrp'isaﬁa_e-r-l-gan pompa bilga untuk clean bilge
system.

Pada sistem bilga ini digunakan oily bilge pump. Lalu dialirkan
menuju waste collecting tank. Setelah itu dengan menggunakan pompa yang
sama, fluida air-minyak dialirkan menuju oily water separator (OWS). Pada

OWS, fluida akan dipisahkan sehingga bagian yang berupa minyak murni

dibuang langsung ke oily waste collecting tank. Sedangkan air dan sisa
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minyak yang belum terpisah sempurna dikeluarkan dari OWS dengan
melewati Oily Content Monitor (OCM). Sensor ini akan mendeteksi jumlah
kandungan minyak pada air. Jika kandungannya melebihi 15 ppm, maka
cairan tersebut dikembalikan ke waste collecting tank untuk disirkulasikan
kembali sampai air dan minyak benar-benar terpisah. Minyak yang terdapat
pada sludge tank dibuang dengan pompa tersendiri ke shore connection.

ILMU
sistem bllga\q[_r‘n h%ah menampungf'i)e‘rtg,agial zat cair tersebut kedalam

sebuah temﬁht yang dinamakan dengan bilge iv(k” kemudian zat cair

tersebut"‘dlhlsap dengan me,nggunak‘n pompa bllga dengan ukuran tertentu

untuk dikeluarkan dar‘L:kLa'paI- me|a{tﬁuk dvearboard yang tingginya 0,76 meter

diatas garis air. Sedangkan zat caif yang mengandung minyak, yaitu yang

tercecer didalam '«Engifqe roo aka[;npmpung didalam /Bilge Well yang
r

terletak dlbawah Ma,rn\\E ine, Fkemudran . akan disalurkan menuju

r

Incmeratol\gm_dan oil ¥ Waterljeparator untuk dipisahkan antara air, kotoran

dan minyaknyzg_\Untuk mlrllknya dapat dlguneélian lagi sedangkan untuk air

dan kotoran yang ter"(’f-éfnpur&kan q'i*lfeluar'kan melalui Overboard.
2. Komponen / alat pada sistem bilge

Sistem yang dapat melakukan pemompaan terhadap fluida yang ada
pada double bottom sehingga fluida tersebut yang kemungkinan
bercampur dengan minyak dapat dilakukan prosesing dan kemudian air

yang ada dapat dibuang keluar melalui over board.

a.) Bilge well
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Berdasarkan LR section7/part5/chapter 13, sumur bilga terbuat dari
pelat baja dandengan kapasitas tidak kurang dari 0,15 m3. Pada
kompatement yang kecil, kapasitassumur bilga dengan ukuran yang

masuk akal dapat dipasang.

Bilge Well merupakan suatu tempat dengan ukuran tertentu yang telah

ditentukan untuk menampung berbagai kotoran atau dalam bentuk zat cair

kanan sep ‘@d depan kamar mesin

e

bela% dalam tan
L

jalan mastik : me.da aksimal 0,57 m3,

dengan  strainer.

Cleaning and Br __,.o-""-i-

™ maintenance -q_Jludgs tanks —

Drains. Water from waste
™ and leaks oil tank

Condensate
from air coolers

Tank
overflows

= Incidents ci ——

Bilge
pump

v -0

Al /7 Bilge water tanks Bilge water N4
treatment
Bilge well Bilge well

Gb. 2.a bilge well



http://kapal-cargo.blogspot.com/2010/07/sistem-ballast-kapal.html
http://kapal-cargo.blogspot.com/2010/07/sistem-ballast-kapal.html
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b.) Pipa Cabang dan Pipa Utama

Perpipaan bilga terdiri dari pipa bilga utama dan pipa bilga
cabang, pipa bilga langsung, dan pipa bilga darurat. System bilga
utama dan cabang, system ini adalah untuk memindahkan bilga yang
terdapat pada tempat-tempat bilga pada kapal dengan menggunakam
pompa bilga di kamar._mesin. Sisi hisap bilga di kamar mesin
biasanya dipasang di dalam bilgé-WeII_ di*bagian depan kamar mesin
(pOKtL daﬁ starboard), bagran belakang kamar-mesin, bagian belakang
shaft tunnel. Saluran.cabang bilga ini dihubungkan dengan saluran
utama bilga yang mana drhubungkan ke Sisii hisap pompa bilga. Pipa
bilga lanasung, Pipa-pipa bilga’ fangsung adalah  untuk
menghubthgkan secaré langsung=bilge well (port dan starboard)
pada bagian*depanskamar.mesin dengan pompa bilga. Diameter
da,la_1mnya sama dengan-saldran bilga utaméa. Pipa bilga darurat, Pipa
bilga darurat adalah®pipa hisap bilga“yang dihubungkan ke pompa
yang mempuﬁyai kapasitasaterbesar-di kamar mesin dan biasanya
dihubungkan ke pompa utama pendinginan air laut di mesin kapal.
Diameter dalam pipa bilga darurat biasanya sama dengan diameter

hisap pompa
Jumlah dan Jenis valve serta Fitting

Untuk katup dan fitting pada pipa hisap sistem bilga, pada gambar

diperoleh untuk fitting jenis Elbow 900 sebanyak 7 buah, katup jenis


http://kapal-cargo.blogspot.com/2010/07/instalasi-pipa-dalam-kapal.html
http://kapal-cargo.blogspot.com/
http://kapal-cargo.blogspot.com/2010/07/konstruksi-kamar-mesin-kapal.html
http://kapal-cargo.blogspot.com/2010/07/konstruksi-kamar-mesin-kapal.html
http://kapal-cargo.blogspot.com/2011/04/jenis-jenis-valve-katup.html
http://kapal-cargo.blogspot.com/2011/04/jenis-jenis-valve-katup.html
http://kapal-cargo.blogspot.com/2011/04/jenis-jenis-valve-katup.html
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Butterfly 1 buah, strainer 2 buah, NRV 1 buah dan 3 way valve sebanyak 2
buah. Sedangkan untuk pipa discharge sistem bilga, pada gambar terhitung
fitting jenis Elbow 900 sebanyak 6 buah, butterfly 1 buah, strainer 2
buah, katup jenis SDNRV sebanyak 2 buah, dan 3 way valve sebanyak 1
buah. Dengan demikian total head losses diperoleh sebesar 15.94 m (untuk

bilga kamar mesin), dan 24,75 meter untuk bilga ruang muat .

c.) Pompa

Jumilah dan kapasitas dari pompa bilga diteniukan berdasarkan dari
Uktran kapal, tipe kapal \can fungsi dari kapal Itu..Untuk jumlah dari
pompa bilga minimal harus tersedia 2 huah pompa. Selain itu, salah
satu dari pompa bilga fjuga, dapat melayani sistem-sistem yang
lain (general service systems) seperti sistem balas, sistem pemadam
kehakaran, atau seawater coeling. Serta minimal harus tersedia satu
buah pompa bilga Vang selalu tersedia” untuk memompa bilga.
Penempatan pompa bilga juga-harus dipertimbangkan, penempatan
pompa bilga berada pada ruang kedap yang tepisah, karena hal itu
menjaga agar ketika terjadi flooding pompa masih bisa dioperasikan.
Salah satu hal yang penting lagi ialah pada sisi suction. Jumlah dari
sisi suction harus mencukupi agar proses dewatering dapat dilakukan
dalam segala kondisi hingga kondisi yang paling terburuk dan
suction harus dilokasikan pada sisi terendah dari ruangan pada

keterangan gambar berikut akan di perlihatkan kondisi kapal .


http://kapal-cargo.blogspot.com/2011/04/jenis-jenis-valve-katup.html
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_ \L‘::fﬁ' |I|;;.|1"|r-|-1:1-|-rr-|‘|-1-1ﬁ.l/ _ - ﬂhlﬂ_.l%}gr' =

Normal Cperation Condition Fleading Condiion

_ y M ‘

Gb.2.c.1 kondisi kapal normal dan flooding
Terlihat pada gambar, bahwa sistem bilga harus mampu beroperasi
walau kapal dalam keaadaan terburuk yaitu flooding dimana kondisi air telah
masuk pada salah sa:lu kowc_)mjzln. II%e.{(s?uai dengan gambar di atas , hal
yang harus fg;j@ﬂwxﬁkan didalam men érs@}:éistem bilga, ialah pada
pemiliha@?mpa dilakukan. Dimana pompa hé?u? mampu head yang

muncul-.. ';pabila kapa flooding. “\_Tidak lupa pada

setiap suctionharus’

¥ | 5
]
kotoran-kotoran '

'_b‘erfungsi' untuk menyaring
'?an alir 1 ketika.  kapal
mengalami flooding
nantinyé__@e{:(.ja :
dari top p@i‘éh "r ; /o

Pompa bilga secara normf;l‘,menguras kompar{_e_{nen dan membuang secara
langsung menuju ovéquoarquIefﬂarenanhu, ketika pompa bilga digunakan
untuk melayani sistem lain, katup (valves) harus disediakan sehingga pompa

bilga dapat terisolasi dari sistem lain yang terhubung dengan sistem bilga.

Gambar 2.c.2 Bilge pump (piston)
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d.) Outboard

Air yang tidak terpakai akan dikeluarkan melalui Outboard.

Dimana peletakan Outboard ini haruslah 0,76 m diatas garis air, pada

satu outboard harus diberi satu katup jenis SDNRV

e.) Separator

Untuk Oily Bilge System, minyak yang tercecer yang tercampur
dengan air akan dipisahkan dengan menggunakan Oil Water
Separator. Pada kapal ini, Oil Water Separator yang dipakai dari
maker heisin pump works co.ltd. type hms-200. Kapasitas 2M3/M .

max w.press 2kg/cm3 Separator ini terletak pada tanktop.
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Sistem bilga dikamar mesin merupakan sebuah sistem yang harus
mampu menggabungkan dan membuang oily-waste dan waste-oil yang
terkumpul di kamar mesin. Kata oily-wastemerujuk kepada air yang
tercampur dengan minyak dimana kandungan dari air mendominasi
campuran. Sedangkan waste-oil sebaliknya, waste-oil merujuk kepada air
yang tercampur dengan minyak dimana kandungan dari minyak
mendominasi camp%aﬁ(Peilh Bﬂﬂhaﬁk&n {kedua jenis tersebut (oily-waste

o | > |
& waste o% ak bisa Iangsu_ng dibuang mendﬁﬁve_rboard, dikarenakan

‘D' 7D o e ‘?
kedua fﬁ'llq ersebut regulation menetapkan kedW@dapat menyebabkan

i
(3

B
L

' denigan 'sistem bilga dengan
tujuan untuk menghi I agq i tidek terkontaminasi dengan sistem
perpipaan padq "éi_ : qba‘ _'dap'at mengganggu jalannya

embuan%istem ) overboard. Czﬁln ang terkumpul di
p LN /erboa 2 yang p

kamar mesin d&umpulkan‘da bilge-well di katrgar mesin.

Gb. 2.e. Oil Water Separator
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DEFINISI OPOSIONAL

Definisi operasional merupakan defiinsi praktis / operasional tentang
variabel atau istilah-istilah lain yang dianggap penting dan sering ditemukan

sehari-hari dilapangan dalam penelitian ini. Definisi operasional yang sering

dijumpai pada tangki saat penulis melakukan penelitian antara lain :

4. Manhole

Adalah pintu kedap yang dapat kita buka sewaktu seorang akan masuk
dalam tempat sebuah tangki atau tabung untuk melakukan pengecekan

atau pembersihan

5. Double bottom
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Dasar berganda adalah bagian dari konstruksi kapal bagian bawah yang

digunakan sebagai penampungan sementara.

6. Valve

Valve atau katup adalah sebuah perangkat yang terpasang pada sistem

perpipaan, Yyang berfungsi untuk mengatur, mengontrol, dan

mengarahkan laju_.ah

udara dengan cara membuka atau

LMU

Haluan adalah bagian depan dari badan kapal, sedangkan Buritan adalah

bagian belakang dari kapal
10. Strainer

Adalah sebagai alat penyaring kotoran baik padat, cair, maupun gas.
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C. Kerangka Pikir Penelitian

Analisis penyebab kebocoran fore bilge tank di
MV. Shanthi Indah

\4
Identifikasi Masalah

\ 4 A 4

Study pustaka | Study lapangan
—_—

Faktor penyebab :
> Timbulnya korosi
pada plat t

rrrrr

pengegekan fputi
lela jika
terjadi kerusakan

A 4

Hasil penelitian dari kebocoran fore bilge tank di
MV. Shanthi indah
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Berdasarkan kerangka pikir diatas, dapat dijelaskan bermula dari topik
yang akan dibahas yaitu kebocoran fore bilge tank atau tangki got depan
yang mempunyai beberapa faktor penyebab yaitu, Timbulnya korosi pada
plat tangki dan kekuatan dari bahan plat pada tangki tersebut.

Dari dampak tersebut diatas mengakibatkan masuknya air got kedalam
tangki bahan bakar dalam jumlah yang sedikit karena letak kebocorannya
tidak jauh dari tangki got depans Adapun, upaya atau usaha yang dilakukan
untuk menanggtlangi dengan melakukan. pengecekan rutin secara berkala
dan melapdrkan jika terjadi kerusakan.

Metode yang digunakan ‘uhituk ‘menganalisis' data pada skripsi ini
dengan metode penelitian deskriptif “kualitatif, dimana' dalam penulisan
skripsi ini memaparkaln kejadiajn atau peristiwa yang terjadi dikapal dan
yang ' mungkin ‘akan terjadi Idiatas kapal dengan' identifikasi. bahaya
menggunakan metode gabungan  HAZOP dan USG vyang berhubungan
dengan pér'masalahan yang.dibahas dalam skripsi-inik

Metode 10l merupakan metode yang e_fekti'f.dalam menemukan inti
permasalahan karena memastikan bahwa éuatu kejadian yang tidak
diinginkan atau kerugian yang timbul tidak berasal pada suatu titik

kegagalan



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah didapatkan melalui suatu
penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat
menarik kesimpulan_ mengenai fakior dan. upaya penyebab kebocoran fore
bilge tank atau tan.gki got depan di kamar mesin yaity:
1. Faktor yang menyebabkan kebocoran kebocgran tangki got depan di
kamar mesin yaitu

a. Kebocoran yang sering terjadi diakibatkan oleh karat atau korosi.

b. Faktor mengenai Peravyjatan yang tidak sesuai prosedur.

2. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kebocoran dari tangki got depan

di kamar mesin yaitu:

a. F;éhcuc_ian [ pembersihan tangki yang_jarahg dilakukan sehingga
kotoran.masih ada_yang menemgel séhingga dapat menimbulkan
karat.

b. Melakukan pengecekan dan perawatan sesuai dengan prosedur.

B. Saran
Dari hasil pengamatan yang telah didapat dan permasalahan yang
sudah diuraikan, penulis memberikan saran yang mungkin dapat membantu
didalam perawatan dan perbaikan untuk tangki dikapal, khususnya tangki

got. Adapun saran penulis yang mungkin dapat diterapkan yaitu:

63
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1. Sebagai seorang masisnis hendaknya sering melakukan pengecekan dan
melakukan pengawasan pada sekitar tangki, dimana tangki merupakan
bagian paling penting dalam penampungan dan harus melakukan
perawatan sesuai dengan aturan yang ada agar tidak terjadi hal-hal
yang tidak diinginkan.

2. Sebagai seorang masinis hendaknya melakukan perawatan terhadap
tangki terutama, tangki got._di _Icgmar mesin ketika kapal sedang
melak_ul,<_'aﬁ' -p.)r.oses dry sock. Perawat;em. dari_t_angki tersebut memang
perjU. dilakukan  menginggat tangki  got '.,'merupakan tempat
penampungan air dan sebhéh tangki atau pelat jika terkena air tentu
tidak akan dalam keadaan yang baikObaik saja.

Demikian kesimpule}r:r; yang dapat penulis ambil dan saran yang

dapat penulis®berikan. Walaupun dirasa masih ;sangat jauh dari kata

sempurna, namun harapan ‘penulis ini dapat menjadi sumbangsih

II L)

dalam perawatan dan perbaikan kebocoran tanlgki got depan di kamar
i . 'l,,.
mesin yang me'ru'pakanl satu _sistemfyang penting dalam pengoprasian

kapal.
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Gambar 1. Letak tangki
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SHIP’S PARTICULAR

SHIP’S NAME

CALL SIGN

PORT OF REGISTRY
OFFICIAL NUMBER
CLASSIFICATION

IMO NUMBER

M MS 1 No

INMARSAT — C TLX No
TEL No/FAX No

E-MAIL ADDRESS

GROSS TONNAGE

NET TONNAGE

DEAD WEIGHT
OWNER/OPERATOR NAME
NAME OF BUILDER

DATE OF BUILD

DATE OF REGISTRATION
TYPE

LENGTH OVER ALL (LOA)
L.B.P

HEIGHT (KEEL TO RADAR MAST)
DEPHT

BREADTH

FREE BOARD

DEAD WEIGHT -TROPICAL
“SUMMER
-WINTER

LIGHT CONDITION
DISPLACEMENT-FULL LOAD SUMMER
MAIN ENGINE

BRAKE HORSE POWER

AUX ENGINE

SERVICE SPEED
P& I1CLUB
MASTER’S NAME

: MV.PRINCESS

:D7LF

- JEJU

1 JJR-131053

: KR

19234771

: 440095000

: 444000677

:344000793-4 / 344000795

. princess@sintel4ship.com
17,433 T

03,869 T

:11,247.880T

:SHL MARITIME CO.LTD.
:NISHI SHIPBUILDING CO.LTD.
10 AUGUST 2000

: 16'OCTOBER 2013
: GENERAL CARGO
#110i6.LM

:102.00 M

© 42.66 M

» 1350 M

1920 M
438 M

: 11,589.800°KF

: 11,247 .880 KT
+10,906.760 KT
13,269 KT /2.34 M
: 14,516.88 KT

: MAKITA MISUI MAN B & W 6L35MC
: 5,280 PS X 210 RPM
: YANMAR 6NY 16L-DN 1200RPM

280KW X 2 SETS

:12.0 KNOTS
: KOREAP & |
: JEONG YOUNGIJIN
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Alamat Asal : JI. Puri Anjasmoro Blok A 9/ No. 4 Rt 02 Rw 03,

Semarang, Jawa Tengah

Agama
Pekerjaan
Status
Hobi

Orang Tua

Nama Ayatﬂ/‘\‘
Pekerjaan
Na:ma Ibu |

Pekerjaan

2. SMP Negeri efnlrangPlusﬁhunpOl
3. SMK Negeri 10 Semarang  Lulus Tahun 2014
4. Politeknik llmu Pelayaran Semarang 2014 — Sekarang
Pengalaman Prala (Praktek Laut)

Kapal : MV. Shanthi Indah

Perusahaan : PT. Karya Sumber Energy



